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ABSTRAK

Analisis kovarian (anakova) merupakan suatu teknik yang mengkombinasikan
analisis variansi dengan analisis regresi yang dapat digunakan untuk meningkatkan
ketelitian suatu percobaan. Anakova dapat diterapkan dalam setiap rancangan
percobaan termasuk Rancangan Bujursangkar Graeco Latin (RBGL). RBGL
merupakan gabungan dari dua rancangan bujursangkar Latin yang saling orthogonal,
yang berarti dua bujursangkar Latin tersebut kongruen dan mempunyai sifat setiap
selnya berisi tepat satu simbol pasangan yang mungkin. Pada skripsi ini diberikan
contoh penerapan anakova pada RBGL di bidang pertanian, untuk mengetahui
pengaruh dosis pupuk yang berbeda terhadap hasil produksi jagung. Pada percobaan
tersebut terdapat pengendalian tiga sumber keragaman (pH tanah, kemiringan tanah,
dan varietas jagung) serta dua variabel konkomitan yaitu banyaknya tanaman jagung
dan jagung muda (baby corn) yang dihasilkan dalam petak percobaan. Hasil
penerapan tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel konkomitan mempengaruhi
respons schingga keterlibatan kedua variabel konkomitan tersebut dalam model
anakova adalah tepat. Selain itu, anakova memberikan hasil lebih baik daripada
anova. Hal ini terlihat dari nilai koefisien keragaman anakova lebih kecil daripada
anova yang berarti bahwa terjadi peningkatan ketepatan analisis dalam percobaan.
Jadi variabel konkomitan tidak dapat diabaikan dalam percobaan.

Kata kunci: Analisis Kovarian (anakova), Rancangan Bujursangkar Graeco Latin
(RBGL), Analisis Variansi (anova)



ABSTRACT

Analysis of covariance (ancova) is a technique that combines features of analysis of
variance and regression which is used to increase precision (accuracy) of the
experiment. Ancova can be used for any experimental design include Graeco Latin
square design. Graeco Latin square design is a combination of two orthogonal Latin
square, two Latin square are orthogonal if when they are combined, the same pair of
symbols occurs no more than once in the composite square. Application ancova on
Graeco Latin square design in the field of agriculture is given to observe the effect of
different fertilizer dose towards outcome of corn production. In this experiment there
are three blocking factors (soil pH, soil slopes, and corn varieties) and two variable
concomitant (quantity of corn plant and quantity of baby corn). The result shows that
both of concomitant variables effect the respons, that’s mean using these two
concomitant variable on this ancova method is appropriate. More than that, ancova
give result way much better than anova, shows from the result coefficient of variation
ancova less than anova, means that there is an increase precision (accuracy) of the
experiment. So, concomitant variable can’t be ignored from the experiment.

Keywords: Analysis of Covariance (ancova), Graeco Latin square design, Analysis
of Variance (anova)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam mengembangkan suatu bidang keilmuan salah satu caranya adalah
dengan melakukan penelitian. Penelitian merupakan suatu upaya pengamatan secara
sistematis terhadap suatu obyek penelitian untuk memperoleh fakta-fakta baru
(Hanafiah, 2012). Statistika berperan penting dalam penelitian, penggunaan statistika
dalam kegiatan penelitian dimaksudkan agar penelitian menjadi lebih efisien. Tujuan
dilakukan sebuah percobaan adalah untuk memperoleh keterangan tentang bagaimana
respons yang akan diberikan oleh suatu obyek pada berbagai keadaan tertentu yang
ingin diperhatikan (Gasperz, 1991). Sebuah perencanaan percobaan yang tepat pada
suatu percobaan diperlukan agar hasil yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan
dari percobaan yang dilakukan.

Rancangan percobaan merupakan suatu pengaturan pemberian perlakuan
kepada unit-unit percobaan agar keragaman respons yang ditimbulkan oleh
lingkungan dan keheterogenan unit percobaan yang digunakan dapat diminimalkan
(Gasperz,1991). Rancangan percobaan yang biasa digunakan jika kondisi unit
percobaannya relatif homogen adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL). Jika unit
percobaannya relatif heterogen, rancangan percobaan yang digunakan adalah

Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). Jika dalam percobaan terdapat



pengendalian sumber keragaman dengan dua kontrol lokal yaitu baris dan kolom
maka rancangan yang tepat digunakan adalah Rancangan Bujursangkar Latin
(RBSL). Dalam beberapa percobaan terkadang terdapat pengendalian bukan hanya
pada faktor baris dan faktor kolom saja seperti RBSL. Perluasan dari RBSL adalah
Rancangan Bujursangkar Graeco Latin (RBGL), yaitu suatu rancangan yang
mengendalikan sumber keragaman dengan tiga kontrol lokal yaitu baris, kolom, dan
huruf Yunani. RBGL merupakan gabungan dari dua rancangan bujursangkar Latin
yang saling orthogonal, yaitu dua bujursangkar Latin yang kongruen dan mempunyai
sifat selnya berisi tepat satu simbol pasangan yang mungkin (Winer, 1962).

Ketepatan dalam suatu percobaan dapat ditingkatkan melalui penggunaan
pengamatan bantu dan teknik yang disebut analisis peragam atau analisis kovarian.
Analisis kovarian dilakukan berdasarkan pertimbangan bahwa dalam kenyataannya
ada peubah tertentu yang tidak dapat dikendalikan, tetapi mempengaruhi atau
berkorelasi dengan peubah respons yang diamati. Misalnya dalam suatu percobaan
terdapat variabel Y sebagai variabel respons dan terdapat variabel lain pada percobaan
tersebut misalnya variabel X, dan variabel Y berhubungan linier dengan variabel X.
Variabel X ini tidak dapat dikontrol secara langsung oleh peneliti tetapi dapat diamati
bersama dengan variabel Y. Variabel X yang bersifat demikian disebut variabel
konkomitan atau variabel iringan (Sudjana, 1989).

Variabel konkomitan yang terdapat dalam suatu percobaan akan mempengaruhi

tingkat ketelitian hasil percobaan serta analisisnya. Untuk melakukan analisis pada



variabel respons Y, yang terlebih dahulu harus dilakukan adalah menyesuaikan
variabel respons Y . Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengoreksi pengaruh X
terhadap variabel respons Y, kemudian dilakukan analisis terhadap variabel respons Y
yang sudah disesuaikan (adjusted) untuk melihat pengaruh faktor yang diselidiki
(Sudjana, 1989). Nilai Y yang sudah disesuaikan disebut dengan Y terkoreksi.

Analisis kovarian dapat diterapkan dalam setiap rancangan percobaan termasuk
Rancangan Bujursangkar Graeco Latin (RBGL). Analisis kovarian pada RBGL
adalah suatu analisis untuk percobaan berdasarkan pada pengendalian tiga sumber
keragaman dengan mengikutsertakan variabel konkomitan dalam model. Analisis
kovarian pada model linier RBGL dapat berupa model acak dan model tetap dengan
asumsi untuk masing-masing model berbeda. Model tetap merupakan model dimana
perlakuan-perlakuan yang digunakan dalam percobaan berasal dari populasi yang
terbatas dan pemilihan perlakuannya ditentukan secara langsung oleh peneliti.
Sedangkan model acak merupakan model dimana perlakuan-perlakuan yang
dicobakan merupakan sampel acak dari populasi perlakuan (Sudjana, 1989).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dalam penyusunan Tugas Akhir ini
penulis mengangkat judul “Analisis Kovarian pada Rancangan Bujursangkar Graeco

Latin”.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang diangkat dalam penulisan Tugas Akhir adalah:



1.3

Bagaimana cara penyusunan denah percobaan pada Rancangan
Bujursangkar Graeco Latin (RBGL)?
Bagaimana cara melakukan penyusunan analisis kovarian, uji lanjut, dan
pengujian asumsi model pada RBGL?

Bagaimana penerapan analisis kovarian pada RBGL?

Batasan Masalah

Dalam penulisan ini, permasalahan yang dibahas yaitu analisis kovarian pada

Rancangan Bujursangkar Graeco Latin (RBGL) dengan dua variabel konkomitan

beserta penerapannya. Model yang digunakan adalah model tetap, dengan asumsi

€ijri ~ NID (0, 7). Untuk memperjelas pemahaman, digunakan kasus RBGL pada

bidang pertanian ukuran 5x5 dengan 2 variabel konkomitan.

1.4

Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah:

1.

Dapat melakukan penyusunan denah percobaan pada Rancangan
Bujursangkar Graeco Latin (RBGL).

Dapat melakukan penyusunan anakova, uji lanjut, dan pengujian asumsi
model pada RBGL.

Dapat menjelaskan penerapan analisis kovarian pada RBGL.
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